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Abstract. This study examines the implementation of the Sigalovada Sutta as a form of ancestral devotion within
the Nyadran Dauwang tradition practiced by the Buddhist community in Depok Hamlet, Java. Grounded in the
understanding that religion and culture are deeply intertwined, the research aims to explore how Buddhist
doctrinal values are actualized through local communal rituals and how these practices contribute to social
cohesion, environmental stewardship, and cultural continuity. Using a qualitative case study approach, data were
collected through participant observation, in-depth interviews with religious leaders, elders, and community
members, and analysis of ritual documentation. Triangulation of methods and sources was applied to enhance
the credibility and depth of interpretation. The findings reveal that Nyadran Dauwang consists of four interrelated
components: communal cleaning of irrigation canals (Susuk Wangang), ritual journeys accompanied by offerings
and food sharing, interfaith prayer gatherings, and Wayang Kulit performances. These practices embody key
Buddhist values such as spiritual friendship, loving-kindness, compassion, ethical reciprocity, and collective
merit-making, as articulated in the Sigalovada Sutta. The tradition also reinforces respect for ancestors,
strengthens intergenerational bonds, promotes ecological awareness, and fosters harmony in a pluralistic
religious setting. Rather than functioning as a rigid doctrinal text, the Sigalovada Sutta operates as a living ethical
framework that guides communal life through culturally resonant forms. In conclusion, the study demonstrates
that Nyadran Dauwang represents a contextualized enactment of Buddhist ethics that integrates religious
teachings with local cultural heritage. This integration offers an important model for Buddhist religious
education, cultural preservation, and community-based approaches to social and environmental sustainability.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji implementasi Sigalovada Sutta sebagai bentuk bakti kepada leluhur dalam
tradisi Nyadran Dauwang yang dipraktikkan oleh komunitas Buddhis di Dusun Depok, Jawa. Berangkat dari
pemahaman bahwa agama dan budaya saling terkait, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
nilai-nilai doktrinal Buddhis diaktualisasikan melalui ritual komunal lokal serta kontribusinya terhadap kohesi
sosial, kepedulian lingkungan, dan keberlanjutan budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan tokoh
agama, sesepuh, dan anggota masyarakat, serta analisis dokumentasi ritual. Validitas data diperkuat melalui
triangulasi metode dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nyadran Dauwang terdiri atas empat
komponen utama, yaitu kerja bakti pembersihan saluran irigasi (Susuk Wangang), kirab ritual yang disertai
persembahan dan berbagi makanan, doa lintas iman, serta pertunjukan Wayang Kulit. Keseluruhan praktik ini
merefleksikan nilai-nilai Buddhis seperti persahabatan spiritual, kasih sayang, welas asih, resiprositas etis, dan
penghormatan kepada leluhur, ikatan antargenerasi, kesadaran ekologis, serta harmoni sosial dalam masyarakat
majemuk. Sigalovada Sutta berfungsi sebagai kerangka etika yang hidup dan kontekstual, bukan sekadar teks
normatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Nyadran Dauwang merupakan bentuk integrasi ajaran Buddhis dan
kearifan lokal yang signifikan bagi pendidikan agama Buddha, pelestarian budaya, dan pembangunan sosial
berkelanjutan berbasis komunitas.

Kata kunci: Bakti Leluhur; Kearifan Lokal; Komunitas Buddhis; Nyadran Dauwang; Sigalovada Sutta.

1. LATAR BELAKANG

Agama dan budaya dalam banyak masyarakat Asia Tenggara tidak berdiri sebagai dua
entitas yang terpisah, melainkan saling berkelindan dan membentuk praktik sosial yang hidup.
Dalam ajaran Buddha sendiri, terdapat penegasan bahwa Dhamma tidak disampaikan secara

kaku, melainkan dapat dan perlu disesuaikan dengan konteks sosial-budaya setempat agar tetap
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bermakna dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip ini tampak jelas dalam berbagai
tradisi Buddhis di Asia Tenggara, di mana praktik devosi (bhakti) sering kali terintegrasi
dengan penghormatan kepada leluhur. Studi di Vietnam menunjukkan bahwa pemujaan leluhur
merupakan bagian esensial dari kehidupan keagamaan Buddhis karena diyakini bahwa leluhur
memiliki keterkaitan moral dan spiritual dengan kehidupan generasi yang masih hidup (Hop &
Ngoc, 2024; Nguyen et al., 2020). Pola serupa juga ditemukan di Malaysia, ketika umat Buddha
mengintegrasikan unsur Taoisme Tiongkok dan praktik ritual leluhur ke dalam kerangka
keyakinan Buddhis, membentuk tradisi sinkretik yang menegaskan pentingnya ikatan keluarga,
identitas budaya, dan kesinambungan moral (Pei et al., 2020; Ting et al., 2021).

Di Jawa, salah satu bentuk ekspresi keterpaduan agama dan budaya tersebut tampak
dalam tradisi Nyadran Dauwang. Tradisi ini secara historis merupakan ritual komunal yang
merepresentasikan rasa syukur kepada alam, penghormatan terhadap leluhur, serta penguatan
solidaritas sosial masyarakat desa. Dalam konteks komunitas Buddhis di Dusun Depok,
Nyadran Dauwang tidak sekadar dipertahankan sebagai warisan budaya, tetapi juga dimaknai
ulang sebagai praktik keagamaan yang selaras dengan nilai-nilai Buddhis. Integrasi ini
mencerminkan bagaimana ajaran Buddha berfungsi sebagai kerangka etis yang hidup, bukan
sekadar doktrin tekstual. Penelitian mengenai integrasi agama dan budaya di masyarakat
pedesaan menunjukkan bahwa praktik semacam ini berperan penting dalam menjaga
keberlanjutan identitas religius sekaligus memperkuat kohesi sosial (Huang, 2023; Rohimi et
al., 2024). Dengan demikian, Nyadran Dauwang dapat dipahami sebagai ruang perjumpaan
antara doktrin Buddhis dan kearifan lokal Jawa.

Urgensi penelitian ini semakin menguat ketika dikaitkan dengan tantangan yang dihadapi
komunitas Buddhis kontemporer. Proses urbanisasi, globalisasi, serta penetrasi teknologi
digital telah menggeser orientasi keagamaan generasi muda, yang cenderung memandang ritual
tradisional sebagai praktik usang dan kurang relevan. Studi tentang penerapan etika Buddhis
dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan adanya penurunan partisipasi dalam ritual komunal
serta melemahnya nilai kebersamaan akibat meningkatnya individualisme dan konsumerisme
(“Applications of Buddhist Ethics in the Daily Lives of Contemporary Theravada Practitioners:
An Analytical Study,” 2025). Kondisi ini tidak hanya berdampak pada praktik ritual, tetapi
juga membuka ruang munculnya kesalahpahaman ajaran (micchaditthi) serta tekanan eksternal
yang dapat mengikis identitas keagamaan komunitas Buddhis (Huang, 2023). Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembinaan keagamaan yang mampu menjembatani ajaran kanonik Buddha

dengan realitas sosial-budaya lokal.
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Sigalovada Sutta, yang terdapat dalam Digha Nikaya, merupakan salah satu teks kanonik
Buddhis yang secara eksplisit membahas etika sosial dan tanggung jawab relasional umat
awam. Sutta ini mengajarkan kewajiban timbal balik dalam enam arah simbolik, mencakup
hubungan antara anak dan orang tua, murid dan guru, suami dan istri, sahabat, majikan dan
pekerja, serta umat dengan pemuka agama. Para sarjana menegaskan bahwa Sigalovada Sutta
berfungsi sebagai kontrak sosial etis yang menekankan resiprositas, tanggung jawab moral, dan
keharmonisan sosial sebagai fondasi kesejahteraan bersama (Devarakonda & Chatterjee, 2024;
Dhammarakkhitha, 2024) Dalam konteks penghormatan leluhur, prinsip-prinsip ini
berkelindan dengan praktik devosi yang menegaskan kewajiban moral terhadap orang tua dan
leluhur sebagai bagian dari jaringan relasi sosial dan spiritual (Hien, 2024; Pei et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab
pertanyaan utama: bagaimana Sigalovada Sutta diimplementasikan oleh komunitas Buddhis di
Dusun Depok sebagai bentuk bakti kepada leluhur melalui tradisi Nyadran Dauwang? Dengan
menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi empat
komponen utama dalam tradisi Nyadran Dauwang, yaitu kerja bakti pembersihan saluran
irigasi (Susuk Wangang), kirab sesaji, doa lintas iman, dan pertunjukan wayang tradisional.
Praktik-praktik ini tidak hanya merefleksikan nilai-nilai Buddhis seperti kalyanamitta, metta-
karuna, dan perolehan jasa kebajikan kolektif, tetapi juga memperkuat kesadaran ekologis dan
gotong royong sebagai nilai sosial yang hidup (Mariani et al., 2025; Suparta, 2017). Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah bagi pendidikan agama Buddha dan
antropologi budaya dengan menunjukkan bagaimana teks kanonik Buddhis berfungsi sebagai

fondasi etis dalam pelestarian tradisi lokal dan penguatan kohesi sosial.

2. KAJIAN TEORITIS
Sigalovada Sutta sebagai Landasan Etika Sosial dalam Buddhisme

Sigalovada Sutta yang termuat dalam Digha Nikaya dipahami sebagai salah satu teks
Buddhis paling komprehensif dalam menjelaskan etika sosial bagi umat awam. Sutta ini
memformulasikan enam arah simbolik yang merepresentasikan relasi sosial utama, yaitu
hubungan antara anak dan orang tua, murid dan guru, suami dan istri, sahabat, majikan dan
pekerja, serta umat dengan pemuka agama. Dalam setiap relasi tersebut, Buddha menekankan
prinsip kewajiban timbal balik yang menumbuhkan keharmonisan sosial dan kesejahteraan

kolektif (Devarakonda & Chatterjee, 2024).
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Berbagai kajian kontemporer menegaskan bahwa Sigalovada Sutta tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman moral individual, melainkan sebagai kerangka etika komunitarian yang
menempatkan keluarga dan jaringan sosial sebagai fondasi pembentukan karakter dan
ketertiban sosial (Dhammarakkhitha, 2024). Prinsip resiprositas dalam sutta ini memungkinkan
ajaran Buddhis untuk diterapkan secara kontekstual dalam berbagai struktur sosial, termasuk
dalam masyarakat pedesaan yang masih kuat memegang nilai kebersamaan dan tradisi
komunal. Oleh karena itu, Sigalovada Sutta relevan untuk dikaji bukan hanya sebagai teks
normatif, tetapi juga sebagai sumber legitimasi etis bagi praktik-praktik budaya lokal.
Penghormatan Leluhur dalam Tradisi Buddhis Asia Tenggara

Penghormatan kepada leluhur merupakan praktik yang luas dan mengakar dalam
komunitas Buddhis Asia Tenggara. Studi di Vietnam menunjukkan bahwa pemujaan leluhur
dipandang sebagai kewajiban moral yang mencerminkan keyakinan akan keterhubungan antara
generasi yang hidup dan yang telah meninggal (Hop & Ngoc, 2024). Leluhur diyakini memiliki
pengaruh terhadap kesejahteraan spiritual dan sosial keturunannya, sehingga praktik
penghormatan ini menjadi bagian integral dari kehidupan keagamaan sehari-hari (Nguyen et
al., 2020).

Fenomena serupa juga ditemukan dalam komunitas Buddhis di Malaysia, di mana umat
mengintegrasikan unsur-unsur Taoisme Tiongkok, seperti pembakaran kertas sembahyang dan
persembahan ritual, ke dalam praktik Buddhis mereka (Ting et al., 2021). Praktik ini
menunjukkan bahwa penghormatan leluhur berfungsi sebagai medium untuk mempertahankan
identitas keluarga, solidaritas sosial, dan kesinambungan nilai budaya (Pei et al., 2020). Dalam
konteks ini, penghormatan leluhur tidak diposisikan sebagai praktik yang bertentangan dengan
Buddhisme, melainkan sebagai ekspresi etika Buddhis yang menekankan bakti, tanggung
jawab moral, dan keterikatan relasional.

Integrasi Agama dan Budaya Lokal dalam Masyarakat Pedesaan

Integrasi antara agama dan budaya lokal merupakan mekanisme penting dalam
mempertahankan keberlanjutan praktik keagamaan, khususnya di masyarakat pedesaan.
Penelitian menunjukkan bahwa ketika ajaran agama diinternalisasikan melalui kerangka
budaya lokal, praktik keagamaan menjadi lebih relevan dan bermakna bagi kehidupan sehari-
hari masyarakat (Rohimi et al., 2024). Integrasi ini memungkinkan nilai-nilai etis agama
berfungsi sebagai panduan moral yang kontekstual dan aplikatif (Huang, 2023).

Dalam perspektif Buddhis, adaptasi terhadap budaya lokal bukanlah penyimpangan,
melainkan manifestasi dari fleksibilitas Dhamma yang memungkinkan ajaran Buddha tetap

hidup di berbagai konteks sosial. (Dhammarakkhitha, 2024) menegaskan bahwa keberhasilan
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transmisi nilai Buddhis sangat bergantung pada kemampuannya berinteraksi dengan struktur
sosial dan tradisi lokal. Dengan demikian, praktik ritual berbasis budaya lokal, seperti tradisi
agraris dan komunal, dapat berfungsi sebagai wahana pendidikan moral dan spiritual yang
efektif.

Tantangan Praktik Ritual Buddhis di Era Modern

Komunitas Buddhis kontemporer menghadapi tantangan serius dalam mempertahankan
praktik ritual tradisional. Urbanisasi, globalisasi, dan perkembangan teknologi telah mengubah
pola kehidupan sosial, terutama di kalangan generasi muda. Penelitian mutakhir menunjukkan
bahwa ritual komunal semakin ditinggalkan karena dianggap tidak relevan dengan gaya hidup
modern yang individualistik (“Applications of Buddhist Ethics in the Daily Lives of
Contemporary Theravada Practitioners: An Analytical Study,” 2025).

Selain itu, pergeseran orientasi spiritual menuju pengalaman personal sering kali
menyebabkan terputusnya hubungan dengan tradisi kolektif dan identitas komunal (Huang,
2023). Kondisi ini berdampak pada melemahnya fungsi sosial ritual Buddhis sebagai sarana
pembentukan nilai kebersamaan dan pendidikan moral. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk merevitalisasi praktik ritual melalui pendekatan yang mampu menghubungkan ajaran
kanonik dengan realitas sosial dan budaya setempat.

Gotong Royong sebagai Praktik Sosial dan Religius

Gotong royong merupakan konsep kunci dalam literatur sosiokultural Indonesia yang
merepresentasikan nilai kebersamaan, solidaritas, dan tanggung jawab kolektif. Dalam konteks
pedesaan, gotong royong tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme kerja bersama, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan nilai moral dan identitas sosial (Mariani et al., 2025). (Suparta,
2017) menegaskan bahwa praktik ini menanamkan nilai empati, kepedulian, dan tanggung
jawab sosial yang diwariskan lintas generasi.

Dalam kajian lintas agama, gotong royong juga dipahami sebagai praktik spiritual. Studi
dalam konteks Islam menunjukkan bahwa kerja kolektif dipandang sebagai bentuk ibadah
sosial yang menegaskan pengabdian kepada Tuhan melalui pelayanan kepada sesama (Sabiq,
2025). Perspektif ini membuka ruang untuk memahami gotong royong dalam komunitas
Buddhis sebagai praktik yang sejalan dengan nilai metta, karuna, dan kalyanamitta.

Tradisi, Transmisi Nilai, dan Identitas Relasional

Teori transmisi budaya memandang tradisi sebagai proses dinamis yang terus beradaptasi
seiring perubahan konteks sosial. Tradisi tidak diwariskan secara statis, melainkan ditafsirkan
ulang oleh setiap generasi sesuai dengan kebutuhan dan tantangan zamannya (“Applications of

Buddhist Ethics in the Daily Lives of Contemporary Theravada Practitioners: An Analytical



Implementasi Sigalovadasutta dalam Tradisi Nyadran Dauwang sebagai Wujud Bakti Leluhur oleh Masyarakat
Buddha Dusun Depok

Study,” 2025). Pendekatan ini relevan untuk memahami bagaimana praktik ritual lokal dapat
tetap bertahan dan bermakna dalam masyarakat modern.

Teori Relational Autonomy menekankan bahwa identitas dan pemahaman moral individu
terbentuk dalam jaringan relasi sosial dan keluarga (Hwang, 2025). Dalam konteks ritual
penghormatan leluhur, teori ini menjelaskan bagaimana individu memaknai nilai etis tidak
secara individualistik, tetapi melalui keterlibatan dalam praktik komunal yang merefleksikan
hubungan antargenerasi.

Kompatibilitas Buddhisme dengan Tradisi Ritual Lokal

Kajian mengenai kompatibilitas Buddhisme dengan tradisi lokal menunjukkan bahwa
Buddhisme cenderung bersifat adaptif dan inklusif. (Hongsuwan, 2005) menunjukkan
bagaimana masyarakat memadukan praktik kepercayaan lokal dengan ajaran Buddhis,
menghasilkan sistem religius yang sinkretik namun tetap kohesif. Integrasi ini memungkinkan
tradisi lokal tetap lestari tanpa kehilangan legitimasi religius.

Dalam konteks Indonesia, studi empiris menunjukkan bahwa ritual berbasis air dan
penghormatan leluhur di Jawa mengandung dimensi etis, ekologis, dan edukatif yang sejalan
dengan nilai Buddhis (Djamaluddin et al., 2024). Demikian pula, penelitian di Sri Lanka
menunjukkan bahwa penghormatan terhadap figur leluhur dan entitas lokal tetap memainkan
peran penting dalam pembentukan identitas dan pendidikan moral komunitas Buddhis
(Sharmiladevi & Luxmykanthan, 2024).

Meskipun kajian tentang Sigalovada Sutta, penghormatan leluhur, dan integrasi agama-
budaya telah banyak dilakukan, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama,
sebagian besar studi mengenai Sigalovada Sutta masih bersifat normatif dan tekstual, dengan
fokus pada analisis etika sosial secara umum, tanpa mengeksplorasi implementasinya dalam
praktik ritual lokal yang konkret. Kedua, penelitian tentang gotong royong dan ritual komunal
di Indonesia jarang dikaitkan secara eksplisit dengan ajaran kanonik Buddhis.

Selain itu, kajian empiris mengenai bagaimana komunitas Buddhis di Indonesia
memaknai dan mengaktualisasikan teks Buddhis dalam tradisi lokal seperti Nyadran Dauwang
masih sangat terbatas. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memposisikan Sigalovada
Sutta sebagai kerangka etis yang dihidupi dalam praktik budaya, bukan sekadar sebagai doktrin
normatif. Dengan demikian, studi ini mengisi celah literatur dengan menunjukkan bagaimana
ajaran Buddhis beroperasi secara kontekstual dalam pelestarian budaya, penghormatan leluhur,

dan penguatan kohesi sosial di tingkat komunitas lokal.
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3. METODE PENELITIAN
Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang lazim
diterapkan dalam kajian antropologi agama dan budaya untuk memahami fenomena sosial yang
kompleks dalam konteks alaminya. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
menggali secara mendalam makna, nilai, dan praktik keagamaan yang hidup dalam komunitas
Buddhis di Dusun Depok, khususnya dalam tradisi Nyadran Dauwang. Studi kasus kualitatif
memberikan ruang untuk memahami pengalaman lived religion, yaitu bagaimana ajaran
Buddhis dipraktikkan, ditafsirkan, dan diinternalisasi dalam kehidupan komunal sehari-hari
(Noe et al., 2021; Yoga, 2024). Fleksibilitas pendekatan ini juga memungkinkan integrasi
berbagai sumber data guna menangkap dinamika relasi antara teks keagamaan, budaya lokal,
dan struktur sosial masyarakat.
Lokasi Penelitian dan Subjek Kajian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Depok, sebuah wilayah pedesaan dengan komunitas
Buddhis yang secara aktif mempertahankan tradisi Nyadran Dauwang sebagai ritual komunal.
Lokasi ini dipilih secara purposif karena merepresentasikan konteks sosial-budaya di mana
ajaran Buddhis berinteraksi secara langsung dengan tradisi lokal Jawa. Subjek penelitian
meliputi tokoh agama Buddha, sesepuh adat, panitia ritual, serta anggota masyarakat yang
terlibat langsung dalam pelaksanaan Nyadran Dauwang. Pemilihan informan dilakukan secara
bertahap dengan mempertimbangkan kedalaman pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan
mereka dalam praktik ritual, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian kualitatif
berbasis komunitas (Anam, 2025).
Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan untuk merekam secara langsung
rangkaian kegiatan Nyadran Dauwang, termasuk kerja bakti Susuk Wangang, kirab sesaji, doa
lintas iman, dan pertunjukan wayang. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali
pemaknaan aktor sosial terhadap ritual dan keterkaitannya dengan nilai-nilai Sigalovada Sutta.
Dokumentasi berupa foto, catatan arsip, dan naskah lokal dimanfaatkan untuk memperkuat
data lapangan. Kombinasi teknik ini memberikan gambaran holistik mengenai praktik
keagamaan dan budaya, serta memungkinkan peneliti menangkap dimensi simbolik dan etis

dari ritual secara lebih komprehensif (Anam, 2025; Dewantara et al., 2023; Noe et al., 2021).



Implementasi Sigalovadasutta dalam Tradisi Nyadran Dauwang sebagai Wujud Bakti Leluhur oleh Masyarakat
Buddha Dusun Depok

Validitas Data dan Strategi Triangulasi

Untuk menjamin kredibilitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi
metode dan sumber data. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi guna memverifikasi konsistensi temuan. Pendekatan ini penting
dalam penelitian etnografis dan berbasis komunitas karena membantu meminimalkan bias yang
mungkin muncul akibat keterbatasan satu metode tunggal (Turpin & Stanford, 2021). Selain
itu, triangulasi memperkuat keandalan interpretasi dengan menyajikan perspektif yang
beragam terhadap praktik keagamaan yang diteliti, sehingga memberikan pemahaman yang
lebih utuh mengenai kompleksitas ritual Buddhis dalam konteks budaya lokal (Dewantara et
al., 2023).
Keterbatasan Metodologis dan Refleksivitas Peneliti

Meskipun studi kasus kualitatif memberikan kedalaman analisis, pendekatan ini memiliki
keterbatasan, terutama terkait generalisasi temuan. Hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan
tidak dimaksudkan untuk mewakili seluruh komunitas Buddhis di Indonesia atau Asia
Tenggara (Turpin & Stanford, 2021). Selain itu, sifat subjektif dalam pengumpulan dan analisis
data menuntut peneliti untuk bersikap reflektif terhadap posisi, latar belakang, dan relasi
dengan informan. Kesadaran akan potensi bias interpretatif menjadi bagian integral dari proses
penelitian, karena makna yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan
kepercayaan yang terbangun di lapangan (Snodgrass et al., 2024). Oleh karena itu, transparansi
metodologis dan refleksivitas peneliti dijadikan prinsip utama dalam menjaga integritas ilmiah

penelitian ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Susuk Wangang sebagai Praktik Kalyanamitta, Etika Lingkungan, dan Aktualisasi
Sigalovada Sutta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Susuk Wangang, yaitu kerja bakti
pembersihan saluran irigasi dalam rangkaian tradisi Nyadran Dauwang, merupakan elemen
sentral yang merefleksikan aktualisasi nilai-nilai Buddhis dalam kehidupan komunal
masyarakat Dusun Depok. Aktivitas ini tidak hanya berfungsi secara praktis untuk menjaga
keberlanjutan sistem pertanian, tetapi juga berperan sebagai praktik spiritual kolektif yang
mencerminkan konsep Kalyanamitta atau persahabatan spiritual. Melalui kerja bersama,
anggota komunitas membangun relasi sosial yang didasarkan pada saling percaya, dukungan
timbal balik, dan kesadaran akan keterhubungan antarsesama, sebagaimana ditekankan dalam

ajaran Buddhis tentang interdependensi sosial (Ulanov, 2024). Praktik kerja komunal ini
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memperkuat kohesi sosial sekaligus menanamkan tanggung jawab kolektif terhadap
kesejahteraan bersama, baik secara material maupun spiritual.

Dari perspektif etika lingkungan Buddhis, Susuk Wangang juga berfungsi sebagai ritual
ekologis yang sarat makna simbolik. Pembersihan saluran air dimaknai sebagai bentuk
penghormatan terhadap alam sebagai entitas yang menopang kehidupan. Praktik ini
mencerminkan prinsip kesadaran penuh (mindfulness) terhadap lingkungan dan hubungan
timbal balik antara manusia dan alam, yang menjadi fondasi dalam wacana eco-Buddhism
kontemporer (Zhang & Shi, 2025). Dengan demikian, ritual ini tidak sekadar bersifat teknis,
tetapi juga menjadi sarana internalisasi nilai kepedulian ekologis, sejalan dengan pandangan
bahwa praktik spiritual Buddhis harus terwujud dalam tindakan nyata yang mendukung
keberlanjutan lingkungan (Bennett et al., 2018; Turnbull et al., 2021).

Lebih lanjut, Susuk Wangang biasanya dilanjutkan dengan perjalanan ritual (kirab) dan
berbagi makanan, yang berfungsi memperkuat identitas kolektif komunitas. Studi mengenai
perjalanan ritual dalam tradisi Buddhis menunjukkan bahwa aktivitas semacam ini mempererat
ikatan sosial melalui pengalaman spiritual bersama, menciptakan rasa kebersamaan yang
melampaui perbedaan individu (Geary & Shinde, 2021). Praktik berbagi makanan yang
menyertainya menjadi simbol kemurahan hati dan kepedulian, yang secara langsung
merepresentasikan nilai dana serta memperkuat jaringan dukungan sosial dalam komunitas
(Ardiansyah et al., 2025). Dalam konteks ini, praktik ritual tidak hanya memperkuat solidaritas
internal, tetapi juga berfungsi sebagai medium pendidikan etika Buddhis yang bersifat praksis.

Dimensi lain yang menonjol adalah integrasi doa lintas iman dalam rangkaian Nyadran
Dauwang. Praktik ini mencerminkan keterbukaan komunitas Buddhis terhadap keberagaman
religius, sekaligus memperlihatkan bagaimana ritual Buddhis beradaptasi dalam konteks
masyarakat plural. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi elemen lintas iman dalam ritual
Buddhis dapat memperkuat dialog antaragama dan menumbuhkan harmoni sosial melalui
pengakuan atas nilai-nilai universal yang dibagikan bersama (Black, 2022). Proses pertukaran
ritual ini bersifat resiprokal dan memperkaya praktik keagamaan masing-masing pihak,
sehingga meningkatkan relevansi sosial Buddhisme dalam masyarakat multikultural (Fauzi,
2024; Ramli et al., 2023).

Secara doktrinal, praktik-praktik tersebut berakar kuat pada kosmologi Buddhis yang
menekankan penghormatan terhadap semua makhluk dan alam semesta. Prinsip
interdependensi dan hukum karma mengajarkan bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi
yang melampaui individu, sehingga etika Buddhis menuntut tanggung jawab moral terhadap

sesama makhluk dan lingkungan (Hamu et al., 2025; Kadenun & Abdurrohman, 2025). Nilai
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karuna dan metta yang bersifat universal mendorong umat Buddha untuk mempraktikkan kasih
sayang tanpa batas, baik kepada manusia maupun makhluk lain, sebagai wujud penghormatan
terhadap keberagaman eksistensi (Mukherjee, 2025). Dalam konteks Nyadran Dauwang,
prinsip-prinsip ini terwujud secara konkret melalui kerja komunal, doa bersama, dan
kepedulian ekologis.

Temuan ini menunjukkan bahwa tradisi Nyadran Dauwang merepresentasikan
interpretasi kontekstual Sigalovada Sutta dalam praktik budaya kontemporer. Ajaran tentang
kewajiban sosial, bakti kepada orang tua dan leluhur, serta tanggung jawab terhadap komunitas
dan lingkungan diaktualisasikan melalui ritual yang hidup dan bermakna bagi masyarakat.
Sigalovada Sutta tidak diposisikan sebagai teks normatif yang terpisah dari realitas sosial,
melainkan sebagai sumber etika yang menjiwai praktik komunal dan memperkuat solidaritas
sosial (Bhikkhu), 2024; Febriansyah, 2019). Dengan demikian, Susuk Wangang dan rangkaian
ritual Nyadran Dauwang berkontribusi pada pembentukan identitas religius Buddhis yang
inklusif, ekologis, dan berakar pada kearifan lokal, sekaligus memperkuat keberlanjutan ritual
leluhur sebagai fondasi solidaritas sosial lintas generasi (Allo et al., 2024; Ogunbiyi et al.,
2023).

Kirab Ritual, Doa Lintas Iman, dan Praktik Metta—Karuna dalam Penguatan Kohesi
Sosial Buddhis

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kirab ritual dengan persembahan dan doa lintas
iman dalam tradisi Nyadran Dauwang berfungsi sebagai mekanisme utama pembentukan
kohesi sosial dan aktualisasi nilai Metta serta Karuna dalam komunitas Buddhis Dusun Depok.
Kirab ritual tidak hanya dipahami sebagai prosesi simbolik, tetapi sebagai perjalanan spiritual
kolektif yang menegaskan kebersamaan, kesetaraan, dan keterlibatan aktif seluruh anggota
komunitas. Dalam tradisi Buddhis, perjalanan ritual semacam ini memiliki fungsi penting
dalam membangun identitas kolektif melalui pengalaman spiritual bersama, di mana partisipan
terhubung oleh tujuan, ritme, dan makna yang sama (Geary & Shinde, 2021). Proses persiapan
hingga pelaksanaan kirab menciptakan ruang interaksi sosial yang intens, memperkuat rasa
saling memiliki dan tanggung jawab bersama.

Praktik berbagi makanan yang menyertai kirab memperdalam dimensi sosial dan etis
ritual tersebut. Berbagi pangan dipahami sebagai simbol kemurahan hati (dana) dan
kepedulian, sekaligus sebagai sarana memperkuat kepercayaan dan dukungan timbal balik di
antara anggota komunitas (Ardiansyah et al., 2025). Dalam kerangka Buddhis, praktik ini
mencerminkan keterhubungan (interconnectedness) dan tujuan bersama, di mana

kesejahteraan individu tidak dipisahkan dari kesejahteraan komunitas. Dengan demikian, kirab
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dan berbagi makanan tidak hanya memperkuat ikatan sosial, tetapi juga menjadi media
internalisasi nilai etika Buddhis dalam praktik sehari-hari.

Dimensi doa lintas iman yang terintegrasi dalam Nyadran Dauwang menunjukkan
adaptasi Buddhisme dalam konteks masyarakat plural. Praktik ini merepresentasikan
keterbukaan dan inklusivitas, di mana komunitas Buddhis berpartisipasi dalam ruang spiritual
bersama dengan pemeluk agama lain. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi elemen lintas
iman dalam ritual Buddhis dapat memperkuat dialog antaragama serta menegaskan nilai-nilai
universal seperti perdamaian, kasih sayang, dan keharmonisan sosial (Black, 2022). Sifat
resiprokal dari praktik ini memungkinkan terjadinya saling pembelajaran dan pengayaan ritual,
sehingga Buddhisme tampil relevan dan kontekstual dalam masyarakat multikultural (Fauzi,
2024; Ramli et al., 2023).

Dalam perspektif doktrinal, praktik-praktik tersebut berakar pada kosmologi Buddhis
yang menekankan interdependensi semua makhluk dan alam. Prinsip bahwa setiap tindakan
memiliki dampak etis terhadap lingkungan sosial dan kosmik menuntut umat Buddha untuk
mengembangkan sikap hormat dan kasih sayang terhadap sesama, tanpa memandang
perbedaan latar belakang (Kadenun & Abdurrohman, 2025). Ajaran karma menegaskan bahwa
perilaku etis akan menghasilkan dampak positif tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi
komunitas dan lingkungan sekitarnya (Hamu et al., 2025). Dalam konteks ini, doa lintas iman
dan kirab ritual dapat dipahami sebagai manifestasi konkret dari kesadaran kosmologis dan
etika relasional Buddhis.

Praktik Metta sebagai kasih sayang universal juga tampak nyata dalam ritual komunal
ini. Melalui doa bersama dan interaksi lintas kelompok, peserta ritual mengembangkan sikap
welas asih yang melampaui batas komunitas internal. Studi menunjukkan bahwa praktik ritual
komunal mampu memperkuat hubungan emosional, meningkatkan resiliensi sosial, dan
menumbuhkan dukungan timbal balik yang berkelanjutan (Mardi et al., 2025). Dengan
menjadikan Metta sebagai pengalaman kolektif, ritual tidak berhenti pada tataran simbolik,
melainkan menjadi praktik hidup yang dirasakan dan dijalani bersama (Stefan & Hofmann,
2019).

Selain itu, integrasi kirab dan doa lintas iman juga berkaitan erat dengan pelestarian ritual
leluhur dan penguatan identitas keagamaan. Keterlibatan lintas generasi dalam ritual ini
menumbuhkan rasa kesinambungan historis dan memperkuat narasi kolektif komunitas tentang
asal-usul, nilai, dan tujuan bersama (Allo et al., 2024). Praktik ritual yang diwariskan ini
mendorong kerja sama dan solidaritas sosial, sehingga nilai-nilai Buddhis tetap relevan dan

adaptif dalam menghadapi perubahan sosial modern (Ogunbiyi et al., 2023).
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Temuan ini menegaskan bahwa tradisi Nyadran Dauwang merupakan bentuk interpretasi
kontekstual Sigalovada Sutta dalam praktik budaya kontemporer. Ajaran tentang kewajiban
sosial, penghormatan terhadap orang tua dan leluhur, serta tanggung jawab terhadap komunitas
dan lingkungan diwujudkan melalui kirab ritual, doa bersama, dan praktik berbagi
(Febriansyah, 2019). Penekanan Sigalovada Sutta pada etika relasional dan penghidupan yang
benar juga dapat dibaca sebagai landasan moral bagi praktik ritual yang menumbuhkan
solidaritas, kolaborasi, dan kesejahteraan kolektif (Bhikkhu), 2024). Lebih jauh, ajaran ini
sejalan dengan prinsip kasih sayang dan penghormatan terhadap semua makhluk dalam
kosmologi Buddhis, yang menuntut praktik etika inklusif dalam ruang sosial dan ekologis yang
lebih luas (Mukherjee, 2025).

Wayang Kulit sebagai Media Etika Buddhis, Bakti Leluhur, dan Harmoni Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertunjukan Wayang Kulit dalam rangkaian tradisi
Nyadran Dauwang berfungsi sebagai medium simbolik dan pedagogis yang efektif dalam
mentransmisikan nilai-nilai etika Buddhis kepada komunitas lintas generasi. Wayang Kulit
tidak diposisikan semata sebagai hiburan tradisional, melainkan sebagai ruang reflektif kolektif
yang menghadirkan narasi moral tentang konsekuensi tindakan etis dan tidak etis, sejalan
dengan ajaran karma dan welas asih dalam Buddhisme (Purwanto, 2018; Sulaksono et al.,
2021). Melalui karakter dan alur cerita yang familiar, penonton diajak untuk merefleksikan
nilai kebajikan, pengendalian diri, dan tanggung jawab moral dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga ajaran Buddhis tidak berhenti pada tataran doktrinal, tetapi diinternalisasi melalui
pengalaman budaya yang kontekstual.

Dalam perspektif sosial, penyelenggaraan Wayang Kulit sebagai bagian dari ritual
komunal juga memperkuat Kalyanamitta, yaitu persahabatan spiritual yang terbangun melalui
pengalaman bersama. Pertunjukan ini melibatkan kerja kolektif dalam persiapan, pelaksanaan,
dan partisipasi aktif masyarakat, sehingga memperdalam ikatan sosial dan rasa kebersamaan.
Tradisi komunal semacam ini mencerminkan prinsip keterhubungan yang ditekankan dalam
ajaran Buddhis, di mana relasi sosial dipandang sebagai fondasi pengembangan kebajikan dan
pemenuhan kebutuhan spiritual maupun praktis komunitas (Ulanov, 2024). Dengan demikian,
Wayang Kulit berfungsi sebagai simpul yang menghubungkan dimensi etika, sosial, dan
spiritual dalam satu praktik budaya yang hidup.

Wayang Kulit dalam Nyadran Dauwang juga berkaitan erat dengan bakti kepada leluhur
dan pemeliharaan identitas kolektif. Dalam banyak konteks pedesaan di Jawa, pertunjukan
wayang merupakan bagian integral dari ritus-ritus pemurnian desa dan penghormatan kepada

leluhur, seperti dalam tradisi Bersih Desa (Fibiona et al., 2024; Sulaksono et al., 2021). Melalui
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narasi simbolik dan ruang ritual yang sakral, komunitas menegaskan hubungan antara generasi
yang hidup dan yang telah meninggal, sekaligus memperkuat kesinambungan nilai dan sejarah
bersama. Pelestarian ritual leluhur semacam ini terbukti berkontribusi pada penguatan identitas
keagamaan dan solidaritas sosial, karena mendorong kerja sama, rasa memiliki, dan tanggung
jawab kolektif lintas generasi (Allo et al., 2024; Ogunbiyi et al., 2023).

Dalam konteks masyarakat plural, Wayang Kulit juga berperan sebagai medium harmoni
sosio-religius. Seni pertunjukan komunitas menyediakan ruang dialog kultural yang
memungkinkan berbagai kelompok agama untuk berbagi pengalaman simbolik tanpa harus
mengaburkan identitas masing-masing. Penelitian menunjukkan bahwa seni komunitas mampu
menjembatani perbedaan dan menumbuhkan saling pengertian melalui pengalaman estetis dan
naratif yang dibagikan bersama (Busro, 2023; Siringo-ringo et al., 2022). Bahkan, praktik
kolaboratif dalam seni tradisional sering kali melibatkan penggabungan teknik, simbol, dan
nilai dari berbagai tradisi religius, sehingga menghasilkan ekspresi budaya yang inklusif dan
memperkaya kohesi sosial (Samsuddin, 2025). Dalam hal ini, Wayang Kulit menjadi wahana
strategis bagi komunitas Buddhis untuk berpartisipasi aktif dalam membangun harmoni lintas
iman, sejalan dengan praktik doa bersama dan keterbukaan ritual dalam Nyadran Dauwang
(Black, 2022; Fauzi, 2024; Ramli et al., 2023).

Dari sudut pandang doktrinal, pesan-pesan etis yang disampaikan melalui Wayang Kulit
selaras dengan kosmologi Buddhis yang menekankan interdependensi seluruh makhluk dan
alam semesta. Ajaran tentang karma menegaskan bahwa setiap tindakan membawa
konsekuensi etis yang melampaui individu, sehingga narasi wayang tentang sebab-akibat moral
memiliki relevansi yang kuat dengan prinsip Buddhis (Hamu et al., 2025). Lebih jauh, nilai
karuna dan metta yang diwujudkan dalam kisah-kisah kepahlawanan dan pengorbanan dalam
wayang mencerminkan panggilan Buddhisme untuk menghormati semua makhluk dan alam
sebagai bagian dari jaringan eksistensi yang saling bergantung (Kadenun & Abdurrohman,
2025). Dengan demikian, Wayang Kulit berfungsi sebagai medium kosmologis yang
menjembatani ajaran abstrak dengan pengalaman etis konkret.

Integrasi Wayang Kulit dalam Nyadran Dauwang juga memperlihatkan interpretasi
kontekstual Sigalovada Sutta dalam praktik budaya kontemporer. Ajaran tentang kewajiban
timbal balik, penghormatan terhadap orang tua dan leluhur, serta tanggung jawab sosial
diwujudkan melalui narasi dan simbol yang mudah dipahami oleh masyarakat. Sigalovada
Sutta menyediakan kerangka etika relasional yang mendorong keterlibatan aktif dalam
kehidupan komunitas, yang dalam konteks ini diterjemahkan melalui seni pertunjukan sebagai

sarana pendidikan moral kolektif (Febriansyah, 2019). Penekanan sutta pada penghidupan yang
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benar dan kontribusi positif bagi masyarakat juga sejalan dengan fungsi Wayang Kulit sebagai
praktik budaya yang memperkuat solidaritas dan kesejahteraan sosial (Bhikkhu), 2024). Lebih
jauh, ajaran ini menggemakan prinsip penghormatan terhadap semua makhluk dan relasi sosial
yang berlandaskan welas asih, sebagaimana ditegaskan dalam kerangka etika Buddhis yang
lebih luas (Mukherjee, 2025).

Dengan demikian, Wayang Kulit dalam tradisi Nyadran Dauwang tidak hanya berperan
sebagai pelestarian seni budaya, tetapi juga sebagai instrumen etika Buddhis, media bakti
leluhur, dan sarana penguatan harmoni sosial. Praktik ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai
Buddhis dapat diartikulasikan secara kontekstual melalui ekspresi budaya lokal, sekaligus
mendukung keberlanjutan ritual leluhur dan relevansinya di tengah perubahan sosial modern.
Temuan ini memperkuat argumen bahwa integrasi seni komunitas dalam praktik keagamaan
merupakan strategi efektif untuk menjaga vitalitas ajaran Buddhis dan kohesi sosial dalam

masyarakat multicultural.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi Nyadran Dauwang pada komunitas Buddhis
di Dusun Depok merupakan bentuk aktualisasi ajaran Sigalovada Sutta yang kontekstual,
hidup, dan bermakna dalam praktik budaya lokal. Melalui rangkaian kegiatan seperti kerja
bakti Susuk Wangang, kirab ritual dan berbagi makanan, doa lintas iman, serta pertunjukan
Wayang Kulit, nilai-nilai etika Buddhis terutama kewajiban sosial, bakti kepada leluhur, kasih
sayang (metta), welas asih (karuna), dan persahabatan spiritual (kalyanamitta) diterjemahkan
ke dalam tindakan komunal yang nyata. Tradisi ini tidak hanya memperkuat identitas religius
komunitas, tetapi juga meneguhkan kohesi sosial, kesadaran ekologis, dan harmoni antarumat
beragama dalam konteks masyarakat plural.

Hasil kajian menunjukkan bahwa Sigalovada Sutta tidak dipahami sebagai teks normatif
yang terpisah dari realitas sosial, melainkan sebagai kerangka etika relasional yang menjiwai
interaksi antargenerasi, antarkelompok, dan antara manusia dengan lingkungan. Pelestarian
ritual leluhur melalui medium budaya seperti Wayang Kulit berperan strategis dalam
mentransmisikan nilai moral secara simbolik dan reflektif, sehingga ajaran Buddhis dapat
diterima dan diinternalisasi secara lebih luas, termasuk oleh generasi muda. Dengan demikian,
Nyadran Dauwang menjadi contoh konkret bagaimana ajaran kanonik Buddhis dapat berfungsi
sebagai fondasi pelestarian budaya dan pembangunan sosial berkelanjutan di tingkat komunitas

lokal.
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Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyarankan beberapa hal. Pertama,
lembaga pendidikan dan pembinaan agama Buddha perlu mendorong pendekatan kontekstual
dalam pengajaran Dhamma dengan mengintegrasikan tradisi lokal yang selaras dengan ajaran
Buddhis, sehingga pembelajaran agama menjadi lebih relevan dan aplikatif. Kedua, komunitas
Buddhis di wilayah lain dapat menjadikan Nyadran Dauwang sebagai model inspiratif dalam
mengembangkan praktik keagamaan yang inklusif, ekologis, dan berorientasi pada penguatan
solidaritas sosial. Ketiga, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan studi
ke komunitas Buddhis lain di Indonesia atau Asia Tenggara guna membandingkan pola
integrasi ajaran Buddhis dengan tradisi lokal yang berbeda. Pendekatan komparatif dan
longitudinal juga diperlukan untuk menilai keberlanjutan praktik semacam ini dalam
menghadapi dinamika sosial modern. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat
berkontribusi tidak hanya pada pengembangan ilmu pendidikan agama Buddha dan antropologi
budaya, tetapi juga pada perumusan strategi pelestarian budaya dan penguatan harmoni sosial

berbasis nilai-nilai etika Buddhis.
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